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ABSTRAK 

 

Safitri, Mila Isma. Pembimbing Dr. Zaenatul Hakamah, Lc., MA.Hum dan Kholila 

Mukaromah, S.Th.I, M.Hum, Penafsiran Q.S al-Nah{l [16]: 72 dan Relevansinya 

dengan fenomena Childfree (Perspektif Tafsir Maqa>}s}idi). Skripsi, Program Studi 

Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Kediri. 2024. 

Kata Kunci: Childfree, Tafsir Maqa>}s}idi, dan QS. al-Nah{l [16]: 72 

Childfree menjadi salah satu fenomena yang banyak diperbincangkan oleh 

publik sehingga memunculkan respon yang beragam. Ada beberapa pihak yang pro, 

kontra, dan bersikap netral dalam menanggapi fenomena childfree. Pihak yang pro 

berpijak dari data dan kelogisan serta kalkulasi yang akurat. Diantara argumen yang 

logis adalah untuk apa memiliki banyak anak sedangkan ribuan anak terlantar dan 

yatim piatu di luar sana. Memperhatikan yang sudah ada lebih baik karena termasuk 

tindakan preventif. Sedangkan pihak yang kontra menjadikan QS. al-Nah{l [16]: 72 

sebagai landasan normatif bahwa Allah menciptakan manusia dengan berpasangan, 

kemudian diciptakan keturunan yakni anak-anak dan cucu-cucu agar menumbuhkan 

kasih sayang serta Allah menjamin rezeki setiap dari mereka. Ayat ini menurut pihak 

yang kontra terhadap childfree dijadikan sebagai legitimasi dalil normatif. Diskursus 

mengenai hal ini, maka sangat menarik untuk dikaji lebih lanjut. 

Penelitian ini bertujuan untuk melanjutkan kajian terkait problematika 

childfree, dengan memfokuskan pada QS. al-Nah{l [16]: 72. Adapun penelitian ini 

difokuskan untuk menjawab rumuan masalah 1) Bagaimana penafsiran QS. al-Nah{l 

[16]: 72 dengan pendekatan tafsir maqa>s}idi? 2) Bagaimana relevansi penafsiran QS. 

QS. al-Nah{l [16]: 72 dengan fenomena childfree? Penelitian ini dengan 

menggunakan library research dengan metode tafsir tematik dan teori tafsir 

maqasidi. Pengumpulan data yang digunakan yaitu dokumentasi dan analisis data 

dengan deskriptif – analitik. 

Hasil penelitian ini yakni fenomena childfree menurut QS. al-Nah{l [16]: 72 

melalui tafsir maqa>}s}idi bahwa di dalamnya terkandung maqa>}s}id al-Qur’a >n, yaitu 

kemaslahatan pribadi (is{lah} al-fard), kemaslahatan sosio-lokal (is{lah al-mujt m ‟), 

dan kemaslahatan universal-global (is{lah al-‘alam). Dan terkandung juga maqa>s}id 
syari‘ah, yaitu konsep h}ifz} al-di>n (menjaga agama), h}ifz} al-nafs (menjaga jiwa), h}ifz} 
al-nasl (menjaga keturunan) dan h}ifz} al-ma>l (menjaga harta). Adapun relevansi 

penafsiran QS. QS. al-Nah{l [16]: 72 dengan fenomena childfree yaitu terletak pada 

persoalan keturunan. Secara maqashid, memiliki keturunan atau anak bukanlah hal 

yang diharuskan. Namun menyesuaikan kondisi, dan disesuaikan dengan urgensi 

maqashid al-syariah yang ada. Dari penelitian penulis menghasilkan hukum tafs}i>l 
atau diperinci terkait hukum childfree, yakni bisa dilarang maupun diperbolehkan 

sesuai dengan alasan masing-masing individu. Childfree dilarang jika mad}arat 
terhadap h}ifz} al-nafs lebih besar. Dan childfree diperbolehkan apabila madharat 

terhadap h}ifz} al-nasl lebih besar. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf arab dengan 

huruf-huruf latin beserta perangkatnya. Adapun pedoman transliterasi dapat 

dilihat sebagai berikut:
1
 

A. Huruf Transliterasi 

Tabel 0.1 Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 }D ض ’ ء

 }T ط B ب

 }Z ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ؼ }H ح

 Q ؽ Kh خ

 K ؾ D د

 L ؿ Dh ذ

 M ـ R ر

 N ف Z ز

 W ك S س

 H ق Sh ش

 Y م {S ص

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya‘ nisbah (ya‘ 

yang ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan di atasnya. 

                                                           
1
LPPM IAIN Kediri, Pedoman Penyusunan Karya Tulis Ilmiah IAIN Kediri (Kediri: LPPM IAIN 

Kediri, 2021), 122–123. 
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يةّمدأح   : ditulis Ah}madi>yah 

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya‘ nisbah ditulis dobel hurufnya 

 ditulis dalla :   دلّ 

C. Ta’ Marbu>t}ah 

A. Bila dimatikan ditulis ―ah‖ 

 ditulis jama>‘ah :  جماعة

B. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mudaf), 

ditulis ―at‖. 

 ditulis ni‟m t All h :  نعمة الله

زكاةالفطر   : ditulis zaka>t al-fit}r 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf  tunggal. 

E. Vokal Panjang (madd) 

a panjang ditulis a>, i panjang ditulis i>, dan u panjang ditulis u>, masing-

masing dengan coretan di atas huruf a, i dan u 

F. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabungkan dua huruf ―ay‖ dan ―aw‖ masing-masing untuk (أي) dan (أو) 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah maupun 

diikuti huruf shamsi>yah, huruf al ditulis al- 

 ditulis al-Ja>mi‘ah : الجا معة
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 ditulis al-Shi>‘ah : الشيعة

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase 

dan kalimat ditulis kata per kata  

 ditulis Shaykh al-Islam : شيخ الإسلام

J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (seperti kata ijmak, nash, al-Qur‘an, dan hadis), tidak mengikuti 

pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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